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SUMMARY

APRIJAL KHAIRUDDIN. Technical Test of Usage of Various Nozzle

Shapes, Nozzle Angle, and Lateral Inlet Pressure of Mobile-Type Spray Irrigation 

Equipment (Supervised by K.H. ISKANDAR and R. MURSIDI).

The research objective was to achieve the best combination of lateral inlet 

pressure, nozzle shape, and nozzle angle of mobile-type spray irrigation system in 

term of maximum wetting width (m), Unifomity coefficient of watering (%) and 

nozzle discharge (L.min'1).

The study was conducted at Laboratory of Agricultural Technology 

Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from January

to April 2005.

The experimental design used in this study was Factorial Randomized

Completely Design using three factors treatment with three replication for every

treatment combination. The first factor was lateral inlet pressures of Pi (15 psi) and 

P2 (20 psi), the second factor was nozzle shapes of B\ ( convergen nozzle) and B2 

(divergen nozzle), and the third factor was nozzle angle of Di (45°), D2 (30°) and D3

(15°).

The results showed that treatment of lateral inlet pressure, nozzle shapes and 

nozzle Angle had significant effect on maximum wetting width, uniformity

coefficient of watering and nozzle discharge. Lateral inlet pressure of 20 psi (P2) 

produced greater effective wetting width of 1.79 m and higher nozzle discharge of 

28.50 L.min . Treatment of nozzle angle of 45° (Di) produced higher watering



coefficient uniformity of 90.07 % and higher maximum wetting width of 1.79 m. the

best combination Treatment interaction isP2BiDi (lateral inlet pressure of 20 psi and 

convergen nozzle shape also nozzle degrees of 45°) produced the best maximum

wetting width, the highest watering coefficient uniformity and the highest nozzle

discharge.



RINGKASAN

APRIJAL KHAIRUDDIN. Uji Teknis Penggunaan Berbagai bentuk, Sudut Nosel 

dan Tekanan Inlet Lateral Pada Alat Irigasi Curah (Spray Irrigation) Tipe Mobil

(Dibimbing oleh K.H. ISKANDAR dan R. MURSIDI).

Tujuan penelitian in adalah untuk mendapatkan bentuk nosel, sudut nosel dan 

tekanan inlet lateral yang terbaik pada sistem irigasi curah tipe mobil yang berkaitan 

dengan debit nosel, lebar penyiraman maksimum dan koefisien keseragaman

penyiraman.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorim Jurusan Teknologi Pertanian

Universitas Sriwijaya di Indralaya dari bulan Januari sampai dengan April 2005.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

disusun secara faktorial, terdiri dari tiga faktor perlakuan dengan ulangan tiap

perlakuan sebanyak tiga kali. Faktor perlakuan pertama adalah tekanan inlet lateral

(P) terdiri dari Pi (15 psi) dan P2 (20 Psi), faktor perlakuan kedua adalah bentuk

nosel (B) terdiri dari Bi (konvergen) dan B2 (divergen) dan faktor perlakuan ketiga

adalah sudut nosel (D) terdiri dari Dj (45°), D2 (30°), dan D3 (15°).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan inlet lateral, bentuk nosel dan 

besar sudut nosel berpengaruh sangat nyata terhadap debit nosel, lebar penyiraman 

maksimun dan koefisien keseragaman penyiraman. Tekanan 20 psi menghasilkan 

lebar penyiraman maksimum lebih lebar yaitu 1,79 m, dan debit yang lebih tinggi 

sebesar 28,50 L.min'1. Perlakuan sudut nosel (Dj) sebesar 45°, memperoleh 

keseragaman penyiraman tertinggi sebesar 90,07 % dan lebar penyiraman terbesar



yaitu 1,79 m. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan P2B1D1 

(Tekanan 20 psi, bentuk konvergen, dan sudut 45°) dimana perlakuan ini

memperoleh lebar penyiraman maksimum terbaik, keseragaman terbesar dan debit

tertinggi.
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I. PENDAHULUAN

Latar BelakangA.

Pengairan adalah suatu usaha atau kegiatan penyediaan air, sumber air, 

termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya, baik yang alamiah maupun 

yang telah diusahakan oleh manusia (Kartasapoetra dan Sutedjo ,1990 ). Sistem 

pengairan irigasi yang merupakan suatu kegiatan penyediaan dan pengaturan air 

untuk memenuhi kebutuhan air bagi tumbuh-tumbuhan dengan memanfaatkan air 

yang berasal dari air pemukaan dan air tanah.

Irigasi pada lahan-lahan pertanaman dapat dilakukan dengan beberapa cara 

sesuai perancangan lahan-lahan pertanian dan kebutuhan tanaman terhadap air 

pengairan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Hingga saat ini telah banyak 

dikenal cara atau sistem pemberian air pengairan antara lain dengan penggenangan 

(floading irrigation) dan curah (sprinkle irrigation){Hansen, et al .,1986).

Kebutuhan air irigasi untuk lahan pertanian akan meningkat, terutama pada 

musim kemarau karena persediaan air sangat terbatas sehingga perlu untuk dicarikan 

solusi agar ketersediaan air bagi tanaman tercukupi. Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan cara menerapkan sistem irigasi yang efisien untuk memasok lengas 

tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Salah satu sistem irigasi curah yang sangat 

sederhana, efisiensi dan relatif murah adalah irigasi curah. Sistem ini membutuhkan 

tekanan operasi rendah (Keller et al., 1990), dan keseragaman distribusinya 

mencapai 90 % (Merriem et al.,dalam Jensen,1983).

Sistem irigasi curah sangat bermanfaat khususnya bagi petani sayur-sayuran, 

karena memiliki debit curah yang tetap, keseragamannya tinggi, pipa yang digunakan

1
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tidak terlalu mahal, cocok untuk sayur-sayuran yang memiliki tinggi batang relatif 

rendah dan memiliki tekanan nosel rendah antara 5 psi sampai 30 psi (Keller et al.,

1990).

Teknologi irigasi curah relatif baru untuk tingkat petani dan belum 

membudaya serta suku cadang yang sangat jarang tersedia seperti nosel. Walaupun 

ada, harga dari nosel juga relatif mahal sehingga harus dicari alternatif untuk 

membuat sendiri nosel dengan bahan baku yang mudah didapat dan harga yang 

relatif lebih murah

Menurut Keller et al. (1990) karakteristik nosel diantaranya meliputi tekanan 

nosel dan diameter nosel pada sistem irigasi curah dengan jaringan pipa belubang. 

Tekanan inlet lateral, bentuk nosel dan sudut nosel dapat berpengaruh terhadap 

distribusi penyiraman, lebar penyiraman dan efisiensi pemakaian air.

Untuk itu dipandang perlu melakukan penelitian tentang hubungan tekanan

inlet pipa penyiraman, sudut nosel dan bentuk nosel terhadap lebar penyiraman.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk dan sudut nosel serta 

tekanan inlet lateral yang terbaik pada sistem irigasi curah tipe mobil.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan bentuk dan sudut nosel serta tekanan inlet lateral pada alat 

irigasi curah tipe mobil berpengaruh nyata terhadap lebar penyiraman, distribusi 

penyiraman dan efisiensi penyiraman.



DAFTAR PUSTAKA

Hanafiah, K. A. 2001. Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi. Fakultas Pertanian. 
Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Hansen,V. E., O. W. Israelsen, and G. E, Stringham. 1979. Irrigation Principles and 
Practicts Diterjemahkan oleh Tachyan, E. P dan Soetjipto. 1984. Dasar-dasar 
dan Prafctik irigasi. Penerbit Erlangga. Jakarta.

Kelller, J and R D. Bliesner. 1990. Sprinkler and Trickle Irrigation. AVI Publishing 
Company. Inc Westport. Connecticut.

Kartasapoetra, A.G.,Sutedjo,M.M., dan Pollein,E. 1991. Teknologi Pengairan 
Pertanian Irigasi. Bumi Aksara. Jakarta.

Mursalin, Kinerja sistem irigasi curah tipe mobil pada berbagai tekanan inlet 
lateral,diameter nosel dan kecepatan gerak alat. Skripsi Fakultas pertanian 
Universitas Sriwijaya. Palembang (tidak dipublikasikan).

Najiaty, S. dan Danarti. 1993. Petunjuk Mengairi dan Menyiram Tanaman. Penebar 
Swadaya. Jakarta.

Prastowo. 2003. Teknologi hemat air. Modul kuliah pelatihan aplikasi teknologi 
irigasi sprinkler dan drip. IPB. Bogor.

Prastowo. 1995. Kriteria Pengembangan Irigasi Sprinkler dan Drip. Fateta-IPB. 
Bogor.

Partowijoto, Achmadi.1974. Beberapa Aspek Dalam Rancangan dan Tata Letak 
Irigasi Curah. Majalah mekanisasi Pertanian,Fateta-IPB, Bogor

Sembiring, E . N. Motor bakar dan traktor pertanian. 1981. IPB. Bogor.

Sudiro, A. P. 1994. Rancangan Irigasi Sprinkler pada Tanaman Mentimun. 
(Cucumis sativus L). Skripsi (tidak dipublikasikan). Fateta IPB. Bogor

Wibowo, Hary Agus. 195. Hubungan antara Efisiensi Pengeluaran Air Sistem 
Irigasi Curah dengan Kecepatan Angin dan Tekanan Air. Skripsi Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya. Palembang (tidak dipublikasikan).

Wilson, E.M. 1990. Enginering Hydrolgy. Diterjemahkan oleh Purbohadiwidjoyo. 
1994. Hidrologi Teknik. Penerbit ITB. Bandung.

Wilkes, Lambert H. 1961. Effect to Nozzle Types and Spray Application Methods on 
Cotton Insect Control. America Soc. Agr. Engin. Trans

1
J


